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ABSTRAK 

 

 

Resya Putra.2006. Pergeseran Tradisi Batagak Kudo-kudo di Nagari 

Pakandangan Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang 

Pariaman 2013. Jurusan Ilmu Sosial Politik Program Studi Pendidikan 

Pancasila Dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini dilakukan di Nagari Pakandangan Kecamatan Enam 

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Peneliti melihat tradisi batagak kudo-

kudo di Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman yang saat ini 

nilai-nilai tradisi nya mulai berkurang. Hal ini dapat dilihat dari  perubahan 

budaya gotong royong dalam tradisi batagak kudo-kudo di nagari pakandangan di 

Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Tradisi batagak kudo-

kudo merupakan tardisi yang dilakukan sebelum mengatap rumah. Dalam 

pelaksanaannya diperlukan berbagai persiapan untuk melaksanakan tradisi 

batagak kudo-kudo tersebut serta sejumlah pihak turut serta dalam tradisi tersebut. 

Namun dalam kenyataanya pelaksanaan tradisi batagak kudo-kudo pada 

kenyataanya semakin berkurang dalam kehidupan masyarakat nagari, terlebih lagi 

terjadi sejumlah pergeseran nilai-nilai dalam pelaksanaan tradisi batagak kudo-

kudo tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan tradisi batagak 

kudo-kudo, pergeseran-pergeseran yang terjadi, faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya pergeseran, dan dampak terjadinya pergeseran tradisi batagak kudo-

kudo tersebut.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu penetapan informan penelitian yang 

memfokuskan pada informan terpilih. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi dengan menggunakan alat pengumpul data 

berupa camera digital, pedoman wawancara dan lembaran observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergeseran yang terjadi pada tradisi 

batagak kudo-kudo adalah pergeseran nilai kebersamaan menjadi individualisme 

masyarakat batagak kudo-kudo dimana masyarakat  lebih bersikap sendiri-sendiri 

dan lebih banyak dilakukan oleh tukang, sudah tidak ada sikap gotong royong 

serta  berubahnya sikap peduli menjadi sikap tidak mau tahu yaitu, tidak peduli 

dengan keada an sekitarnya masih tertanam sikap individualisme 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem, gagasan, tindakan, dan hasil 

karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 

manusia dengan belajar. Selain itu Soerjono Soekanto (1978:76) mengatakan 

kebiasan adalah sebutan yang berulang ulang dalam bentuk yang sama dan 

merupakan suatu bukti bahwa orang banyak menyukai prilaku tersebut 

sehingga penyimpangan terhadapnya akan dicela oleh orang banyak atau 

umum. Tradisi merupakan adat istiadat dan kebudayaan yang diwariskan 

secara turun temurun dan di pelihara oleh masyarakat setempat. Soerjono 

Sukanto dalam Mursal Esten (1993:11) mengemukakan bahwa tradisi 

merupakan kebiasaan turun temurun sekelompok masyarakat berdasarkan nilai 

nilai budaya masyarakat yang bersakutan dalam tradisi terdapat konvensi 

kovensi. Kovensi kovensi inilah yang menjadi pedoman atau panutan dari 

kelompok masyarakat (tradisonal) yang bersangkutan.E.B. Taylor dalam 

Soekanto (2005:172) mengatakan: 

“Kebudayaan adalah komplek yang mencakup pengetahuan, 

kepecayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan lain 

kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat”. 

 

Dalam hal ini sudah mencakup segala aspek kehidupan, mulai dari 

cara-cara berlaku, kepercayaan, sikap, serta hasil kegiatan yang khas. Dengan 

kata lain kebudayaan adalah serangkain kepercayaan, nilai-nilai dan cara 
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berlaku (kebiasaan) yang dipelajari dan yang pada umumnya dimiliki oleh 

para warga dari suatu masyarakat, yakni orang-orang yang tinggal di suatu 

wilayah yang memakai suatu bahasa umum biasanya tidak atau kurang 

dimengerti oleh penduduk tetangga. Salah  satu bentuk kebudayaan yang 

dimiliki oeh bangsa Indonesia adalah budaya gotong royong/kebersamaan 

yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang kita dari dahulu 

sampai saat sekarang ini. 

Terbentuknya nilai-nilai kebersamaan dalam masyarakat karena 

adanya solidaritas diantara masyarakat. Kemudian solidaritas tersebut 

dimanifestasikan dalam bentuk gotong royong. Gotong royong adalah bekerja 

bersama-sama untuk mencapai hasil positif yang didambakan, dan merupakan 

suatu bentuk saling tolong menolong yang berlaku di desa-desa Indonesia. 

Gotong royong merupakan salah satu bentuk solidaritas khas 

masyarakat agraris tradisional, masyarakat-masyarakat ini terikat satu sama 

lain berdasarkan relasi sosial yang disebut ikatan primodia, yaitu lewat ikatan 

keluarga, dekatnya letak geografis, serta iman kepercayaan. Solidaritas 

tersebut terbentuk karenaadanya musyawarah dan mufakat di dalam suatu 

masyarakat, sehingga melahirkan kekompakan dan kebersamaan yang 

terwujudnya dalam bentuk gotong royong. 

Dewasa ini dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang semakin pesat menuntut masyarakat harus menyesuaikan diri denagan 

arus yang dibawanya, sehingga berbagai peninggalan dan warisan budaya 

yang menyangkut berbagai  aspek kehidupan masyarakat, seperti upacara-
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upacara keagamaan, kepercayaan dan system pengetahuan yang berhubungan 

dengan pembangunan banyak mengalami perubahan atau pergeseran. 

Perubahan-perubahan masyarakat tersebut dapat mengenai nilai-nilai 

social,norma-norma sosial, pola-pola prilaku organisasi, susunan lembaga 

kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, 

interaksi sosial dan lain sebagainya. Sesuai dengan pendapat Soemarjan dalam 

Soekanto (2005:301) bahwa perubahan sosial adalah segala perubahan pada 

lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi 

sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola prilaku 

diantara kelompok-kelompok didalam masyarakat. Jadi perubahan menurut 

Abdulsyani (1994:163) “Perubahan merupakan sebuah konsep pergantian 

fungsi dan prilaku manusia dari keadaan tertentuke keadaan lain”.       

Suku Minangkabau adalah suatu suku  yang memiliki berbagai macam 

adat istiadat dan kebudayaan yang berbeda dengan suku lain sesuai dengan 

pepatah Minangkabau “lain lubuk lain ikan lain padang lain bilalang” . Namun 

tujuan dan sasarannya sama yaitu berdaya guna untuk mendidik anggota 

masyarakat supaya lebih luhur, bersopan santun, berkasih sayang dan berbuat 

terhadap anggota masyarakat sehingga setiap pribadi mampu merasakan 

keadaan dirinya dan dirasakan oleh orang lain. Perbedaan tradisi diharapkan 

menjadi keaneka ragaman yang harus kita pelihara dan  dilestarikan sebagai 

sebuah kebudayaan nasional, serta suatu kebiasaan di katakan sebagai tradisi 

apa bila dilakukan berulang kali, dan kebiasaan ini tidak bisa di tinggalkan 

sehingga menjadi peraturan yang harus ditaati dan dilindungi di suatu daerah, 
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dimana sangsi tak tertulis akan di berikan berdasarkan kebiasaan yang telah 

ditetapkan pada daerah tersebut.  

Suku Minang juga memiliki adat istiadat yang masih dilestarikan dan 

masih tetap dipertahankan seperti pengangkatan penghulu, turun mandi, 

upacara perkawinan, dan tradisi batagak kudo-kudo, dan lain sebagainya. 

Tradisi batagak kudo-kudo merupakan bentuk tradisi sosial masyarakat yang 

muncul karena adanya proses pendirian rumah baru. 

Batagak Kudo-kudo merupakan tradisi bagi masyarakat Minangkabau, 

Batagak Kudo-kudo dilakukan melalui kerja bersama dalam gotong royong. 

Kegiatan  gotong- royong dalam batagak kudo-kudo dimulai sejak mufakat 

awal, mengeluarkan kayu dari tempat perendaman biasanya kayu direndam di 

sungai atau kolam, batagak kudo-kudo, mengundang, dan resepsi batagak 

kudo-kudo  

Nagari Pakandangan merupakan salah satu nagari yang berada di 

Minangkabau, Di Nagari Pakandangan juga dilakukan acara batagak kudo-

kudo dalam pendirian rumah baru, maka peneliti ingin melihat nilai-nilai 

kebersamaan atau gotong royong yang berkembang saat ini maka peneliti 

melakukan penelitian tentang cara batagak kudo-kudo di nagari Pakandangan. 

Batagak kudo-kudo di nagari Pakandangan dahulunya dilakukan dengan cara 

bersama-sama atau gotong royong. Dalam batagak kudo-kudo kegiatan gotong 

royong dimulai sejak mufakat awal. Setelah mufakat awal selanjutnya meelo 

kayu karimbo mengumpulkan bahan-bahan untuk membuat rumah. Setelah 

bahan terkumpul kemudian direndam dulu di sungai atau kolam, dan ada juga 
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yang tidak. Bahan yang terkumpul tersebut dirangkai oleh orang tukang, 

dalam kegiatan ini jarang yang dilakukan secara bersama atau gotong royong. 

Kemudian batagak tiang, setelah tiang-tiang didirikan dilanjutkan denagan 

menaikan kudo-kudo,kemudian acara maundang yang dilakukan oleh keluarga 

orang yang melakukan batagak kudo-kudo tersebut. Kegiatan akhir yaitu 

resepsi batagak kudo-kudo, ini merupakan acara terakhir dari tradisi batagak 

kudo-kudo. Dilakukan setelah selesai kudo-kudo rumah dinaikan, pada acara 

ini dilakukan pesta/ resepsi, orang-orang yang di undang tersebut hadir, pada 

umumnya orang yang diundang membawa seng atau atau mengasihkan 

amplop yang berisi uang. 

Realitanya sekarang aktivitas batagak kudo-kudo di nagari 

Pakandangan tidak lagi dilaksanakan secara bersama-sama, sehingga tidak lagi 

mencerminkan nilai kebersamaan, kekompakan dan kegotong royongan yang 

dahulunya sangat khas dalam batagak kudo-kudo. Tetapi sekarang gotong 

royong tersebut telah mengarah pada bentuk-bentuk kehidupan yang 

individual. Pada perkembanga zaman sekarang ini model-model rumah di 

Nagari Pakandangan telah berubah dari bentuk yang masih tradisional menjadi 

modern saat sekarang ini. 

Bentuk kebersamaan atau gotong royong tersebut telah digantikan oleh 

tukang, hal yang dilakukan secara bersama hanya dalam mufakat awal, tetapi 

disederhanakan dari dua kali menjadi satu kali. Maelo kayu  sudah tidak 

pernah dilakukanapalagi secara gotong royong. Karena bahan-bahan untuk 

membuat rumah sudah tersedia di pasar atau di toko-toko bangunan. Manaikan 
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kudo-kudo ada yang dilakukan secara bersama atau gotong royong, tetapi 

lebih banyak yang dilakukan oleh tukang tanpa gotong royong. 

Penyebab terjadinya perubahan budaya gotong royong dalam tradisi 

batagak kudo-kudo di nagari Pakandangan adalah kontak dengan budaya lain, 

kemajuan teknologi, factor ekonomi masyarakat, perubahan funsgsi rumah, 

berkurangnya peranan ninik mamak dalam mengawasi kemenakannya, 

memudarnya nilai dan norma dalam masyarakat, dan masyarakat lebih 

mementingkan nilai materil dari pada imateril. 

Dengan hilangnya kebiasaan gotong royong dalam tradisi batagak 

kudo-kudo di nagari Pakandangan membawa dampak terhadap masyarakat 

yaitu merenggangnya hubungan antara karib kerabat dan masyarakat lebuh 

bersifat individualis, terjadinya disorganisasi di tengah masyarakat, serta 

generasi muda banyak yang tidak tahu makna yang terkandung dalam tradisi 

batagak kudo-kudo.  

Dari uraian dan permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut tradisi batagak kudo-kudo untuk mengetahui sejauh mana nilai-

nilai yang terkandung di dalam tradisi ini sebagai kebudayaan di 

minangkabau, khususnya di Pakandangan kecamatan Enam Lingkung yang 

harus di pertahankan maka penulis tertarik mengangkat sebuah judul 

penelitian “PERGESERAN TRADISI BATAGAK KUDO-KUDO DI 

NAGARI PAKANDANGAN KECAMATAN ENAM LINGKUNG 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN ”.  
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B. Identifikasi, Pembatasan, Perumusan Masalah  

1. Identifikasi Masalah  

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Terjadinya pergeseran atau perubahan cara batagak kudo-kudo di 

nagari Pakandangan. 

b. Gotong royong dalam tradisi batagak kudo-kudo di nagari 

Pakandangan telah berkurang dan digantikan oleh tukang. 

c. Terjadinya kontak dengan budaya lain dan kemajuan teknologi 

mempengaruhi tradisi batagak kudo-kudo.  

d. Perubahan fungsi rumah pada tradisi batagak kudo-kudo di Nagari 

Pakandangan. 

e. Berkurangnya fungsi Ninik Mamak dalam tradisi batagak kudo- kudo 

di Nagari Pakandangan. 

f. Memudarnya nilai-nilai dan norma di dalam masyarakat merupakan 

faktor penyebab perubahan budaya gotong royong dalam tradisi 

batagak kudo-kudo di nagari Pakandangan. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan di teliti, yaitu tradisi batagak kudo-

kudo di kenagarian Pakandangan kecamatan Enam Lingkung kabupaten 

Padang Pariaman.  
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3. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana bentuk pergeseran nilai-nilai kebersamaan dalam tradsi 

batagak kudo-kudo di nagari Pakandangan Kecamatan Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman? 

b. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya perubahan nilai-nilai 

dalam tradisi batagak kudo-kudo di kenagarian Pakandangan 

kecamatan Enam Lingkung kabupaten Padang Pariaman? 

c. Bagaimana upaya peran serta ninik mamak dalam tradisi batagak 

kudo-kudo di Nagari Pakandangan Kecamatan Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman? 

 

C. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dengan baik sesuai yang terjadi di 

lapangan maka penelitian ini difokuskan kepada proses dan tata cara tradisi 

batagak kudo-kudo,pergeseran kehidupan kebersamaan menjadi individual di 

kenegarian Pakandangan kecamatan Enam Lingkung kabupaten Padang 

Pariaman. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi batagak kudo-kudo di kenegarian 

Pakandangan kecamatan Enam Lingkung. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya 
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perubahan budaya kebersamaan atau gotong royong dalam tradisi batagak 

kudo-kudo di Kenagarian Pakandangan Kecamatan Enam Lingkung 

kabupaten Padang Pariaman. 

3. Untuk mengetahui peranan ninik mamak dalam kegiatan tradisi batagak 

kudo-kudo di nagari Pakandangan kecamatan Enam Lingkung kabupaten 

padang pariaman. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penelitian dan 

pihak-pihak yang tekait, manfaat yang hendak di capai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Secara teoritis, yaitu untuk dapat menambah khazanah pengetahuan dalam 

mata kuliah hukum adat bagi mahasiswa  ilmu sosial politik dan dapat di 

sajikan landasan berfikir bagi si penelitian dalam melakukan penelitian 

yang akan lebih mendalam di kabupaten Padang Pariaman. 

2. Secara  praktis, penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam bentuk 

masukan bagi lembaga-lembaga yang menggelola budaya dan adat istiadat 

Minagkabau, khususnya LKAAM Padang Pariaman serta dapat di jadikan 

sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasilpenelitian yang telah penulis lakukan pada  

Bab sebelumnya tentang perubahan Pergeseran budaya dalam batagak kudo-

kudo di Nagari Pakandangan Kabupaten Padang Pariaman, maka  dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Bentuk-bentuk perubahan nilai kebersamaan menjadi individualis, 

perubahan sikap peduli menjadi tidak mau tahu. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran pada tradisi 

batagak kudo-kudo di nagari Pakandangan. 

a. Faktor eksternal 

1) Kontak dengan budaya lain. 

Dalam batagak kudo-kudo hal ini terlihat seperti : 

pengenalan tipe-tipe rumah yang dahulu dibuat masyarakat rumah 

tradisional tapi saat sekarang ini masyarakat Pakandangan  

membangun rumah dengan tipe modern minimalis. 

2) Kemajuan Teknologi. 

Dalam batagak kudo-kudo kemajuan teknologi dapat dilihat 

dari alat tukang yang digunakan seperti dahulu gergaji yang 

digunakan gergaji tradisional tapi sekarang gerjaji yang digunakan 

gergaji mesin dan alat-alat tukang lainnya, sehingga tidak 

memerlukan kerjasama atau gotong royong. 
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b. Faktor Internal 

1) Faktor ekonomi. 

2) Perubahan fungsi rumah. 

3) Berkurangnya peran ninik mamak. 

4) Memudarnya nilai dan norma dalam masyarakat. 

3. Dampak yang ditimbulkan dari pergeseran tradisi batagak kudo-kudo di 

nagari Pakandangan adalah individualisme, disorganisasi, dan masyarakat 

Pakandangan terutama generasi muda kurang memiliki pemahaman 

tentang tradisi dan adat selama ini dipertahankan oleh nenek moyangnya. 

 

B. Saran 

1. Ninik mamak atau sanak family yang tidak dapat membantu batagak kudo-

kudo dengan tenaga, maka bisa dibantu dengan uang atau memberikan 

bahan kepada orang yang akan melakukan batagak kudo-kudo. 

2. Sebaiknya ninik mamak memberikan sangsi yang tegas bagi orang yang 

tidak mau datang pada orang batagak kudo- kudo. 

3. KAN maupun ninik mamak membuat suatu pertemuan dengan masyarakat 

terutama generasi muda, dan memberikan arahan ataupun pengetahuan 

tentang adat dan tradisi masyarakat Pakandangan. 

4. Setelah penelitian ini, hendaknya dimasa yang akan datang ada yang 

melakukan penelitian lebih lanjut. Karena penelitian ini masih banyak 

terdapat kekuranganya. Hal ini karena disebabkan keterbatasan ilmu dan 

pengetahuan yang ada pada penulis, sehingga pada penelitian berikutnya 

hal-hal yang belum penulis teliti dalam penelitian ini dapat diteliti. Karena 

tidak dapat dipungkiri bahwa adat dan budaya itu berkembang sesuai 

dengan perkembagan zaman. 
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